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ABSTRAK

Sebagai salah satu lokus pencegahan stunting di Kabupaten Takalar, Desa
Bontokassi memiliki 20 balita stunting pada Februari 2021 dengan kategori
pendek sebanyak 16 balita dan empat kategori sangat pendek. Intervensi
fisik dan non fisik dilakukan untuk mencegah stunting, seperti membagikan
booklet enam perilaku sehat, membagikan suplemen tablet tambah darah
(TTD), dan penyuluhan gizi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran ibu hamil dan ibu menyusui tentang stunting,
dan meningkatkan cakupan asupan suplemen TTD pada ibu hamil dan
remaja putri. Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa 21,7% partisipan
mengalami peningkatan pengetahuan setelah intervensi. Sebanyak 21
sasaran mendapatkan suplemen TTD, terdiri dari tiga ibu hamil dan 18
remaja putri. Setiap sasaran diberikan empat TTD untuk diminum satu kali
dalam sepekan. Kegiatan intervensi ini perlu dilakukan secara
berkelanjutan oleh petugas Puskesmas dibantu oleh kader Posyandu
dalam rangka mengatasi masalah stunting di daerah ini.

ABSTRACT

As one of the locus of stunting prevention in Takalar Regency, Bontokassi
Village has 20 stunted children in February 2021 with 16 stunted categories
and 4 severe stunted categories. Physical and non-physical interventions
are carried out to prevent stunting, such as distributing booklets of six
healthy behaviors, distributing IFA supplements (TTD), and nutritional
counseling. This activity aimed to increase knowledge and awareness of
pregnant women and breastfeeding mothers about stunting, and increase
the coverage of iron supplement intake for pregnant women and adolescent
girls. The results of the counseling showed that 21.7% of participants
experienced an increase in knowledge after the intervention. A total of 21
targets received iron supplements, consisting of three pregnant women and
18 young women. Each target is given four TTD to drink once a week. This
intervention activity needs to be carried out on an ongoing basis by
Puskesmas officers assisted by Posyandu cadres in order to overcome the
stunting problem in this area.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan bentuk gagalnya pertumbuhan pada balita ditandai dengan
tubuh pendek yang merupakan dampak akumulasi dari ketidakcukupan zat gizi yang
berlangsung mulai kehamilan hingga usia dua tahun. Periode 1000 hari pertama
kehidupan (1000 HPK) yang dikenal sebagai periode emas adalah periode yang
menentukan kualitas kehidupan (Kuwa, Mane, Ferni, Watu, & Wega, 2021).

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2018), stunting merupakan kondisi
dimana panjang atau tinggi badan balita yang kurang jika dibandingkan dengan umur
(Nursyamsiyah, Sobrie, & Sakti, 2021). Keterlambatan pertumbuhan yang terjadi
akibat kurangnya perhatian khusus pada 1000 HPK dapat mengakibatkan
menurunnya sistem imun serta meningkatkan angka kematian bayi dan anak
(Wahyurin, Agmarina, Rahmah, Hasanah, & Silaen, 2019). Anak yang mengalami
stunting berpeluang lebih besar tumbuh menjadi individu yang tidak sehat dan miskin,
serta berkaitan dengan prestasi sekolah yang buruk, taraf pendidikan dan pendapatan
yang rendah saat dewasa. Stunting dapat menyebabkan meningkatnya kerentanan
anak terhadap penyakit, baik penyakit menular maupun penyakit tidak menular (Dewi,
Rahanta, & Auliyyah, 2020).

Pengetahuan mengenai gejala, efek samping, dan cara menghindari stunting
dapat menjadi penentu sikap dan perilaku orang tua dalam mengasuh dan menjaga
kesehatan anak sehingga angka stunting dapat dikurangi (Rahmawati, Nurmawati, &
Sari, 2019). Tingkat pengetahuan yang tepat adalah dasar untuk mengembangkan
keterampilan berpikir seseorang dan merupakan cara untuk memotivasi dan menarik
kesimpulan tentang sikap dan perilakunya sendiri (Rini, 2020).

Masalah gizi yang terjadi pada anak, salah satu penyebabnya adalah konsumsi
yang tidak sesuai dengan kebutuhannya (Murti, Budiani, & Darmapatni, 2020). Peran
orang tua khususnya ibu sangat penting untuk pencapaian gizi bagi anak karena anak
membutuhkan perhatian dan dukungan orang tua untuk menghadapi pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat (Ibrahim, Alam, Adha, Jayadi, & Fadlan, 2021).
Untuk menjaga status gizi anak tetap baik, orang tua perlu memiliki pengetahuan
tentang gizi yang cukup untuk dapat memilih menu seimbang dan asupan yang
adekuat. Jika pengetahuan dan sikap mengenai gizi tidak memadai, akan sulit bagi ibu
untuk memilih makanan bergizi bagi anak dan keluarganya (Olsa, Sulastri, & Anas,
2017).

Menurut World Health Organization (WHO) angka kejadian stunting di dunia
sebesar 21,3% atau sebanyak 144 juta balita mengalami stunting pada tahun 2019.
Stunting sangat banyak terjadi di negara berkembang dengan pendapatan rendah
hingga menengah, termasuk Indonesia. Prevalensi stunting di Indonesia sebesar
27,6% pada tahun 2019 (Hitman et al., 2021). Kejadian stunting menjadi salah satu
masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia dimana stunting dapat menimbulkan efek
baik jangka pendek maupun jangka panjang (Langi, Djendra, Purba, & Todanggene,
2019).

Angka kejadian stunting di Sulawesi Selatan cukup tinggi. Sebanyak 151.398
anak di Sulawesi Selatan pada tahun 2020 mengalami stunting. Takalar merupakan
salah satu dari sepuluh kabupaten yang berkontribusi terhadap tingginya angka
stunting di Sulawesi Selatan. Persentase kasus stunting di Takalar mencapai 44% di
tahun 2018 dan 25% di tahun 2019 (Maryam, Rahmawati, Elis, Lismayana, & Yurniati,
2021). Desa Bontokassi yang terletak di Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten
Takalar merupakan salah satu daerah lokus stunting. Berdasarkan data yang
dikumpulkan pada pelaksanaan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) I, sebanyak 20
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balita di Desa Bontokassi mengalami stunting diantaranya 16 dengan kategori pendek
dan 4 lainnya dengan kategori sangat pendek.

Salah satu penyebab stunting di Desa Bontokassi yaitu masyarakat rata-rata
masih memiliki ekonomi serta pendidikan yang rendah dan masih kurangnya minat
masyarakat untuk memeriksakan anaknya ke pelayanan kesehatan terdekat. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa status sosial dan ekonomi
keluarga, termasuk pendapatan keluarga dan pengetahuan ibu mengenai gizi
berhubungan erat dengan kejadian stunting (Eksa et al., 2021). Oleh karena itu upaya
pencegahan terjadinya stunting pada balita sangat diperlukan, baik secara spesifik
maupun sensitif.

Pendidikan kesehatan merupakan metode yang mendorong dan meningkatkan
pengetahuan yang ada pada masyarakat (Puspitasari, Putra, & Amir, 2021). Kegiatan
pencegahan stunting yang dilakukan yaitu penyuluhan pencegahan stunting dengan
sasaran ibu hamil dan ibu menyusui, pembagian booklet, serta pembagian tablet
tambah darah (TTD) untuk ibu hamil dan remaja putri. Kegiatan penyuluhan bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai stunting. Kegiatan ini sangat
penting dilakukan agar dapat mengoptimalkan pencegahan anemia pada sasaran
sehingga mampu mencegah kejadian dan mengurangi prevalensi stunting yang masih
tinggi di Desa Bontokassi, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar.

METODE

Kegiatan edukasi ini merupakan bagian dari kegiatan Pengalaman Belajar
Lapangan (PBL) Il. Kegiatan yang dilakukan telah diseminarkan di hadapan tokoh
masyarakat, perangkat desa, dan warga. Metode pengabdian yang dilakukan berupa
penyuluhan pencegahan stunting, pembagian TTD, serta pembagian booklet “Cegah
Stunting dengan 6 Perilaku”. Booklet tersebut berisi informasi mengenai pentingnya
konsumsi tablet tambah darah, mengikuti kelas ibu hamil, Inisiasi Menyusu Dini (IMD),
ASI eksklusif dan makanan pendamping ASI (MPASI), kunjungan rutin ke Posyandu,
cuci tangan pakai sabun (CTPS), dan penggunaan jamban sehat keluarga.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan bertempat di Kantor Desa Bontokassi,
Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar pada hari Ahad, 9 Januari 2022.
Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil dan ibu menyusui yang berjumlah 23 orang.
Kegiatan pembagian TTD dilakukan selama tiga hari secara door to door ke rumah
warga, yakni pada tanggal 10, 12, dan 13 Januari 2022. Kegiatan ini ditujukan bagi
remaja putri dan ibu hamil yang ada di Desa Bontokassi. Tablet tambah darah yang
dibagikan disiapkan oleh Puskesmas Bontokassi dan dalam penyalurannya
mahasiswa didampingi oleh kader kesehatan masing-masing dusun. Pelaksanaan
kegiatan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan pencegahan stunting di Desa Bontokassi

Waktu Sasaran Metode
9 Januari 2022 Ibu hamil dan ibu menyusui Penyuluhan pencegahan
stunting
9 Januari 2022 Ibu hamil dan ibu menyusui Pembagian booklet
10, 12, dan 13 Remaja putri dan ibu hamil Pembagian tablet tambah
Januari 2022 darah (TTD)

Kegiatan pembagian booklet dilaksanakan pada hari Ahad, 9 Januari 2022.
Jumlah booklet yang tersebar sebanyak 23 buah yang diberikan kepada 23 partisipan.
Evaluasi penyuluhan pencegahan stunting dilakukan dengan pemberian kuesioner
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pre-test dan post-test yang berisi 8 pertanyaan terhadap 23 partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya
pengetahuan partisipan terkait pencegahan stunting. Kegiatan intervensi penyuluhan
pencegahan stunting dimulai dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan partisipan mengenai stunting. Setelah pre-test, kemudian dilakukan bina
suasana dengan melakukan yel-yel, selanjutnya dilakukan pemberian materi atau
penyuluhan terkait stunting. Setelah itu, dilakukan permainan benar-salah dan
dilanjutkan dengan pemutaran video edukasi. Kegiatan diakhiri dengan pemberian
post-test sebagai bentuk evaluasi terhadap partisipan mengenai materi yang baru saja
diberikan.

Gambar 1. Foto Bersama Setelah Kegiatan Penyuluhan Pencegahan
Stunting di Desa Bontokassi

Kegiatan penyuluhan pencegahan stunting dihadiri oleh 23 ibu hamil dan ibu
menyusui. Partisipan berasal dari tiga dusun di Desa Bontokassi. Tabel 2.
menunjukkan bahwa ibu hamil dan ibu menyusui yang mengikuti kegiatan ini lebih
banyak berasal dari Dusun Pattingaloang Selatan yaitu sebesar 60,9% dan sebagian
kecil berasal dari Dusun Borongtala yaitu sebesar 8,7%.

Tabel 2. Distribusi peserta penyuluhan pencegahan stunting berdasarkan asal dusun

Asal Dusun Jumlah (n) Persentase (%)
Pattingaloang Selatan 14 60,9
Pattingaloang Utara 7 30,4
Borongtala 2 8,7

Total 23 100

Perbedaan skor pengetahuan partisipan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan terkait pencegahan stunting dapat dilihat pada tabel 3, tabel 4, dan tabel
5, sebagai berikut:
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Tabel 3. Distribusi jawaban pre-test dan post-test peserta penyuluhan pencegahan
stunting (n=23)

Pre-test Post-test
Pertanyaan Benar Salah Benar Salah

n % n % n % n %
Definisi anak stunting 17 73,9 6 26,1 21 91,3 2 8,7
Definisi ASI eksklusif 18 78,3 5 21,7 23 100 0 0
Definisi IMD 12 52,2 11 47,8 18 78,3 5 21,7
Makanan sumber 12 522 11 478 22 957 1 43
protein
igﬁas usia pemberian 15 435 13 565 14 60,9 9 391
Usia mulai pemberian
MPAS] 16 69,6 7 30,4 23 100 0 0
Deteksi dini stunting 17 73,9 6 26,1 18 78,3 5 21,7
Manfaat ASI eksklusif 15 65,2 8 34,8 18 78,3 5 21,7

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari delapan topik pertanyaan yang dijadikan
parameter pengetahuan mengenai stunting, pertanyaan tentang definisi stunting
(73,9%), definisi ASI eksklusif (78,3%) dan deteksi dini stunting (73,9%) merupakan
pertanyaan yang paling banyak dijawab benar oleh peserta penyuluhan pada pre-test.
Pada post-test jawaban benar diperoleh paling banyak pada pertanyaan definisi ASI
eksklusif (100%) dan usia mulai pemberian MPASI (100%) sedangkan yang paling
banyak memperoleh jawaban salah adalah pertanyaan batas usia pemberian ASI
pada saat pre-test (56,5%) maupun post-test (39,1%).

Tabel 4. Perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan
pencegahan stunting (n=23)
Pengetahuan Sebelum Penyuluhan

Pengetahuan

Setelah Penyuluhan (Pre-Test) Nilai p
(Post-Test) Rendah Cukup
n % n %
Rendah 6 26,1 0 0,0
Cukup 5 21,7 12 52,2 0,063
Total 11 47,8 12 52,2

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 21,7% partisipan yang mengalami
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan pencegahan stunting.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Tadale, Ramadhan, & Nurfatimah (2020) yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan. Hal ini
menegaskan bahwa pengetahuan ibu yang memiliki peran sangat penting dalam
memperbaiki status gizi pada balita untuk mencegah stunting dapat kita tingkatkan.
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Tabel 5. Perbedaan skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan
pencegahan stunting

Skor Pengetahuan n Minimum Maksimum Mean +SD p-value
Sebelum 23 0 8 5,08 +2,81 0001
Sesudah 23 5 8 6,82 +1,30 '

Hasil uji Wilcoxon pada tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (p-
value<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetahuan
partisipan sebelum dan sesudah dilaksanakan intervensi berupa penyuluhan terkait
pencegahan stunting.

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendukung bagi seseorang untuk
memperoleh pengetahuan. Lingkungan yang baik akan menjadikan status gizi pada
anak baik pula (Puspitasari, Putra, & Amir, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian
Laili & Andriani (2019) dan Septianingsih & Pangestu (2020) bahwa pemberian
edukasi melalui kegiatan penyuluhan secara signifikan dapat meningkatkan
pengetahuan ibu yang ditandai dengan meningkatnya hasil post-test. Sebelum
penyuluhan (pre-test), para ibu kurang memiliki pengetahuan mengenai stunting.

Pengetahuan memegang peranan penting sebagai faktor yang secara tidak
langsung mempengaruhi status gizi anak di bawah dua tahun (baduta). Hal ini sejalan
dengan penelitian Septamarini, Widyastuti, & Purwanti (2019) bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting. Gangguan makan pada
ibu pada saat hamil dan menyusui, ibu yang tidak dapat menyediakan makanan bergizi
bagi anak dapat timbul dari kurangnya pengetahuan ibu tentang cara pemberian
makan, penggunaan suplemen, dan jenis serta cara pengelolaan makanan yang sehat
bagi anak.

Ibu berperan penting dalam mengatasi masalah gizi, khususnya di bidang gizi
rumah tangga. Ibu berperan mulai dari penyiapan makanan, berperan penting dalam
pemilihan bahan makanan, keputusan menu makanan serta cara pengolahan bahan
makanan. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu
dalam membentuk keluarga yang mengenal gizi yang baik (Adelina, Widajanti, &
Nugraheni, 2018).

Kegiatan pembagian booklet mengenai Cegah Stunting dengan 6 Perilaku
dilakukan pada hari Ahad, 9 Januari 2022 dengan jumlah booklet yang tersebar yaitu
sebanyak 23 buah. Intervensi ini dirangkaikan dengan penyuluhan pencegahan
stunting di Kantor Desa Bontokassi. Booklet berisi penjelasan singkat mengenai 6
perilaku untuk mencegah stunting yaitu mengonsumsi tablet tambah darah, mengikuti
kelas ibu hamil, IMD, ASI eksklusif dan MPASI, kunjungan rutin ke Posyandu, CTPS,
dan penggunaan jamban sehat untuk keluarga.

Booklet yang diberikan berisi informasi tertulis disertai gambar, sehingga dapat
memudahkan pembaca dalam memahami informasi. Selain keunggulan tersebut,
booklet yang diberikan juga memiliki beberapa kelemahan, seperti mudah rusak jika
terkena air dan mudah robek karena berbahan kertas HVS, serta terdapat beberapa
informasi yang tidak dijelaskan secara detail.
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DENGAN 6 PERILAKU

PENGALAMAN BELAJAR LAPANGAN 11
POSKO 18

Gambar 2 Pembagin booklet pencegahan stunting di Desa  Gambar 3. Booklet Stunting
Bontokassi

Media penyuluhan kesehatan dapat diartikan sebagai alat bantu dalam promosi
kesehatan yang ditujukan untuk memperlancar komunikasi dan penyebarluasan
informasi. Adapun media yang digunakan dalam kegiatan ini adalah booklet. Media ini
dipilih sebagai media dalam pendidikan kesehatan mengenai pencegahan stunting
karena mampu menyebarkan informasi dalam waktu relatif singkat serta dapat
digunakan secara berulang oleh sasaran sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
sasaran dalam hal ini ibu hamil dan ibu menyusui (Zahra, Fitriani, & Yogaswara, 2021).

Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi kemungkinan akan
memberikan asupan gizi yang cukup pada bayinya. Apabila seorang ibu hamil memiliki
pengetahuan yang baik maka ibu tersebut akan berusaha memenuhi kebutuhan
gizinya yang secara tidak langsung juga mempengaruhi asupan gizi janin yang
dikandungnya. Demikian juga dengan ibu menyusui. Pengetahuan ibu tentang gizi
akan mempengaruhi pengambilan keputusan dan perilaku ibu dalam upaya
pemenuhan asupan gizi.

Berdasarkan hasil penelitian Susilowati & Himawati (2017) menunjukkan hasil
pendidikan kesehatan menggunakan booklet mengenai gizi pada ibu dapat
meningkatkan pengetahuan ibu. Demikian juga penelitian Zulaekah yang memperoleh
hasil bahwa pemberian pendidikan gizi pada ibu dengan metode booklet dapat
meningkatkan pengetahuan ibu (Zulaekah, 2012). Hal ini juga sejalan dengan
penyuluhan yang kami rangkaikan dengan penyebaran booklet pencegahan stunting
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mengenai stunting pada ibu hamil.

Kegiatan pemberian tablet tambah darah di Desa Bontokassi dilakukan selama
tiga hari yaitu pada hari Senin, 10 Januari 2022 di Dusun Cambayya dengan
mencakup sasaran sebanyak 6 orang; Rabu, 12 Januari 2022 di Dusun Pattingaloang
Utara dengan mencakup sasaran sebanyak 9 orang; dan Kamis, 13 Januari 2022 di
Dusun Sidayu dengan mencakup sasaran sebanyak 6 orang.
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Gambar 4. Pembaglan tablet tambah darah (TTD) di Desa Bontokassi

Pembagian tablet tambah darah dilakukan dengan secara door to door ke rumah
warga. Sasaran berjumlah 21 orang yang diantaranya terdiri dari tiga ibu hamil dan 18
remaja putri. Masing-masing sasaran diberikan empat butir tablet yang diminum satu
kali dalam sepekan. Tablet tambah darah yang dibagikan disiapkan oleh Puskesmas
Bontokassi. Pada penyaluran tablet tambah darah, mahasiswa didampingi oleh kader
kesehatan masing-masing dusun.

Tabel 6. Distribusi sasaran tablet tambah darah berdasarkan asal dusun

Asal Dusun n %

Cambayya 6 29
Pattingaloang Utara 9 42
Sidayu 6 29
Total 21 100

Berdasarkan tabel 6, sasaran dari pemberian tablet tambah darah berasal dari
3 dusun yaitu Dusun Cambayya, Pattingaloang Utara, dan Sidayu. Jumlah sasaran
yang menerima tablet tambah darah terbanyak berasal dari Dusun Pattingaloang
Utara yaitu sebesar 42%, Dusun Cambayya dan Sidayu masing-masing sebesar 29%.

Anemia masih menjadi salah satu penyebab masalah gizi utama di Indonesia.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 kasus anemia
masih cukup tinggi, yakni 48,9% anemia pada ibu hamil, 26% pada kelompok umur 5-
14 tahun, dan 32% pada kelompok umur 15-24 tahun. Data Riskesdas menunjukkan
jumlah ibu hamil yang menerima TTD 90 tablet atau lebih pada tahun 2018 sebesar
51% dan ibu hamil yang mengonsumsi 90 tablet selama kehamilan sebesar 37,7%.

Sebagai upaya meningkatkan cakupan ibu hamil dan remaja yang
mendapatkan tablet tambah darah agar dapat terhindar dari anemia tim melakukan
pembagian tablet tambah darah. Kegiatan ini sebagai salah satu upaya pencegahan
kejadian stunting di Desa Bontokassi yang merupakan lokus stunting dan tersebar di
tiga dusun. Pada pelaksanaannya juga dilakukan dengan memberikan edukasi agar
pengetahuan sasaran meningkat sehingga mereka semakin sadar akan bahaya dari
anemia, manfaat tablet Fe, serta akibat yang akan ditimbulkan dari anemia. Pemberian
tablet tambah darah perlu disertai edukasi yang cukup agar suplemen tersebut
dikonsumsi oleh kelompok sasaran, bukan hanya diterima namun tidak diminum.
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SIMPULAN DAN SARAN

Metode pengabdian yang dilakukan dengan penyuluhan pencegahan stunting
meningkatkan pengetahuan partisipan. Booklet “Cegah Stunting dengan 6 Perilaku”
sebagai salah satu sumber informasi bagi partisipan. Meningkatnya pengetahuan,
tersedianya sumber informasi pencegahan stunting, dan diberikannya tablet tambah
darah bagi sasaran kunci diharapkan menurunkan prevalensi stunting di Desa
Bontokassi. Kegiatan ini perlu dilakukan secara berkelanjutan oleh pihak Puskesmas
Bontokassi dibantu oleh kader Posyandu sehingga semakin banyak pihak yang
memahami dan mengambil peran dalam pencegahan stunting di Desa Bontokassi,
Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar.
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